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ABSTRACT 

 

More than 2 billion people have infections caused by worms. The impact of intestinal worms in 

children can cause health problems, low immunity, decreased ability and focus in learning and interfere with 

the growth of brain cells and body cells. The purpose of this study was to evaluate the MDA worm program. 

This research uses qualitative research using the CIPP evaluation approach (context, input, process, and 

product). The main informants are health workers and supporting informants the program targets children and 

the program target children's families in the working area of the Banjarmasin Terminal Health Center. Data 

collection techniques with in-depth interviews, document review, and observation. The result showed that in 

context analysis the birth of the program of MDA of worms aims to reduce the prevalence of helminthiasis. In 

the input analysis, limited resources and limited facilities and infrastructure for an extension. The analysis of 

the program implementation has been carried out according to the existing guidebook. In the product analysis, 

the achievement of the MDA worm program has not reached the target of 75%. The MDA worms program is not 

optimal, it is hoped the Puskesmas can increase human resources and increase drug distribution during the 

program 
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ABSTRAK 

 

Lebih dari 2 miliyar orang mengalami infeksi yang disebabkan oleh cacing. Dampak penyakit cacingan 

pada anak dapat menyebabkan gangguan kesehatan, rendahnya daya tahan tubuh , menurunnya kemampuan dan 

fokus dalam belajar serta mengganggu pertumbuhan baik sel otak maupun sel tubuh. Tujuan penelitian ini 

adalah mengevaluasi program POPM kecacingan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode pendekatan evaluasi CIPP (context, input, process dan product). Informan utama adalah tenaga 

kesehatan dan informan pendukung adalah anak sasaran program dan keluarga anak sasaran program di wilayah 

kerja Puskesmas Terminal Banjarmasin. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 

tinjauan dokumen dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada analisis konteks,lahirnya program 

POPM Kecacingan bertujuan untuk menurunkan prevalensi penyakit kecacingan. Pada analisis input 

keterbatasan sumber daya dan keterbatasan sarana dan prasarana penyuluhan. Pada analisis proses pelaksanaan 

program telah dilakukan sesuai buku pedoman yang ada. Pada analisis produk capaian program POPM 

Kecacingan belum mencapai target sebesar 75%. Program POPM Kecacingan belum optimal, diharapkan 

Puskesmas bisa menambah sumber daya manusia dan meningkatkan keberhasilan program  

Kata Kunci: Evaluasi Program, Pemberian Obat Pencegahan Massal (POPM) Kecacingan 
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B. Saran  

1. Bagi Puskesmas Terminal   

a.Menambah tenaga kesehatan Puskesmas pada program pemberian obat pencegahan massal kecacingan  

b. Mengadakan penyuluhan yang lebih maksimal kepada sasaran program kecacingan agar mempermudah 

memahami manfaat dari pemberian obat cacingan tersebut. 

c.Meningkatkan pengawasan pendistribusian obat Albendazole pada saat pelaksanaan agar obat-obat 

terdistribusi ke seluruh yang menjadi target sasaran dari program.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan program 

Pemberian Obat Pencegahan Massal (POPM) Kecacingan pada Anak diharapkan bisa mengambil penelitian 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan mempelajari lebih banyak sumber maupun referensi yang 

berkaitan tentang program Pemberian Obat Pencegahan Massal (POPM) Kecacingan agar penelitian selanjutnya 

dapat lebih baik. 
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